BAB V

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 5 Gorontalo.
Analisis data menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada peserta didik
yang menggunakan model pembelajaran descovery learning dengan menggunakan
pendekatan saintifik pada materi getaran dan gelombang.

Analisis ini dapat dilihat melalui interpretasi data hasil kalkuasi uji t dua sampel
independen, diperoleh nilai thiung 17, 93 dan nilai tianer 2,001 dengan taraf signifikan
5%. Nilai thtiung dan travet memberikan Proporsi menjadi nilai 17,93 > 2,001 dimana
kriteria yang digunakan tpiryng = traper, S€hingga disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran descovery learning dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dilihat dari perbedaan hasil belajar siswa pada materi getaran dan gelombang.
5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka penulis menyarankan
kepada guru mata pelajaran fisika di sekolah sebagai tenaga pelaksana Pendidikan
hendaknya mampu mengenali factor-faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil
kemampuan siswa dalam hasil belajar yang dimiliki siswa.

1. Penggunaan model pembelajaran Discoveri Learning Menggunakan Metode
pendekatan Saintifik terhadap hasil belajar siswa membuat siswa lebih aktif dan

siswa bebas berekspresi meengeluarkan pendapatnya dalam proses pembelajaran
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oleh karena itu, penggunakan model pembelajaran ini sebaiknya diigunakan dalam
pembelajan IPA untuk sub pokok bahasan lain

Keberhasilan  penggunaan mpodel pembelajaran  Discovery Learning
Menggunakan Pendekatan Saintifik terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA khususnya Fisika, maka diharapkan pada guru dan calon guru dapat menerapkan
model pembelajaran ini sebagai alternatif atau pilihan dalam praktik pembelajaran
dikelas, karena selain siswa dilatih untuk mengeluarkan pendapat siswa juga lebih
santai dalam menguikuti kegiatan pembelajaran. Karena seperti kita ketahui
pembelajaran siswa cenderung tegang dalam menerima pembelajaran apalagi materi

yang berhubungan dengan rumus.
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